33

BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Rancangan dan Prosedur Pendlitian
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskrgengan teknik
survei. Penelitian ini bertujuan untuk membuat amaigambaran secara
sistematis, dan akurat mengesgie of humor pada mahasiswa Universitas

“X” Bandung.

3.2 Prosedur Pendlitian

Affiliative

~— @@/

)
Self

Kuesioner Mahasiswa L Enhancing )

Universitas “X” Syle of Humor
Bandung ggressive

Syle of

Humor

— @@ @ @
SR
Self

Defeating
N

Bagan 3.1 Prosedur Penelitian

3.3 Variabdl Pendlitian dan Definisi Operasional
3.3.1 Variabd Pendlitian

Penelitian ini terdiri atas satu variabel yastyle of humor.
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3.3.2 Definisi Operasional

Definisi operasional darstyle of humor adalah seberapa sering

mahasiswa Universitas “X” Bandung mengungkapkan drudengan

menggunakastyle tertentu.

Syle of humor, terdiri dari:

1. Affiliative humor: seberapa sering mahasiswa mengungkapkan
humor ketika bersama dengan teman dan keluargak unt
memudahkan mahasiswa dalam membangun relasi, nkatkag
keeratan dan ketertarikan secara interpersonadaghteman dan
keluarga; mengungkapkan humor ketika bersama tedsm
keluarga untuk mengurangi ketegangan hubungan ad&amja;
mengungkapkan sesuatu yang konyol mengenai dirdirsen
kepada teman dan keluarga tanpa penghayatan diak un
memudahkan mahasiswa dalam membangun relasi, nkatkag
keeratan dan ketertarikan secara interpersonadaghteman dan
keluarga; mengungkapkan sesuatu yang konyol mengéna
sendiri kepada teman dan keluarga tanpa pengahagataintuk
mengurangi ketegangan hubungan diantaranya.

2. Sdf enhancing humor: seberapa sering mahasiswa merasakan hal
yang lucu dengan mempertahankan sudut pandang humor
mengenai pengalaman sehari-harinya ketika mahassagang

seorang diri untukoping stres.
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3. Aggressive humor: seberapa sering mahasiswa mengungkapkan
humor melalui sarkasme, ejekan, sindiran, kepadaare dan
keluarga yang dikemas dalam humor tanpa memikirkan
pengaruhnya terhadap orang lain untuk menyalurkanongjan
hostile dari dalam diri; mengungkapkan humor melalui sari@s
ejekan, sindiran, kepada teman dan keluarga ya«egndis dalam
humor tanpa memikirkan pengaruhnya terhadap orainguintuk
memanipulasi teman dan keluarga agar mengikutpkeam diri.

4. Sdf defeating humor: seberapa sering mahasiswa mengungkapkan
humor dengan melakukan atau mengatakan hal-hal yang
merendahkan diri sendiri ketika bersama teman @hrakga yang
disertai dengan penghayatan diri untuk memperoksiepmaan
dari teman dan keluarga; mengungkapkan humor dengan
melakukan atau mengatakan hal-hal lucu yang mendadadiri
sendiri ketika bersama teman dan keluarga yangtdisgengan
penghayatan diri untuk menyembunyikan perasaantihggang
mendasar pada diri, atau menghindari penyelesagsalah secara

konstruktif.

3.4 Alat Ukur
3.4.1 Humor Style Questionnaire
Penelitian ini menggunakaHumor Style Questionnaire dari Martin

(2003) yang telah dimodifikasi oleh peneliti. Kuager ini berisi 48
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pernyataan untuk mengetahdiyle of humor yang lebih dominan
digunakan oleh mahasiswa Universitas “X” Bandungrniataan-
pernyataan tersebut didasarkan pada erstyl of humor yang akan

dikaji melalui indikator yang digunakan, sepertliteat dalam tabel 3.1.

Tabel 3.1 Kisi-kisi Alat UkuiStyle of Humor

Syle

Aspek _
Indikator No. Item

Isi Tujuan

Affiliative

1. mengungkap-| 1. memudahkan 1.1 mengungkapkan humorl, 5, 9

kan  humor mahasiswa ketika bersama denga
ketika dalam teman dan keluarga untuk
bersama membangun memudahkan mahasiswa
dengan relasi, dalam membangun relasi,
teman dan meningkat- meningkatkan keeratan dan
keluarga kan keeratan  ketertarikan secarg

dan interpersonal terhadap teman

ketertarikan dan keluarga.

secara

interpersonall 1.2mengungkapkan humorl3, 17,

terhadap ketika bersama teman dadl

teman dan keluarga untuk mengurang

keluarga ketegangan hubungan

2. mengungkap-| 2. mengurangi diantaranya.
kan sesuaty ketegangan
yang konyol hubungan 2.1 mengungkapkan sesuagt2s, 29,

mengenai diri dengan yang konyol mengenai difi33
sendiri teman dan sendiri kepada teman dan
kepada teman keluarga keluarga tanpa penghayatan
dan keluarga diri  untuk memudahkan
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tanpa mahasiswa dalam
penghayatan membangun relasj,
diri meningkatkan keeratan dan
ketertarikan secara
interpersonal terhadap teman
dan keluarga.
2.2mengungkapkan sesuat@7, 41,
yang konyol mengenai difi45
sendiri kepada teman dan
keluarga tanpa pengahayatan
diri  untuk  mengurangi
ketegangan hubungan
diantaranya.
Slf- merasakan halcoping stres merasakan hal yang lucu dengan 6, 10,
enhancing | yang lucu mempertahankan sudut pandarigl, 18,
dengan humor mengenai pengalamaf2, 26,
mempertahan- sehari-harinya ketika mahasiswad0, 34,
kan sudut sedang seorang diri untekping | 38, 42,
pandang humor stres. 46,
mengenai
pengalaman
sehari-harinya
ketika
mahasiswa
sedang seorang
diri
Aggressive | 1. mengungkapk 1. menyalurkan| 1.1 mengungkapkan humor3, 7, 11,
an humor| dorongan melalui sarkasme, ejekanl5, 19,
melalui hostile dari sindiran, kepada teman dag3
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sarkasme, dalam diri keluarga yang dikemas
ejekan, dalam humor tanpa
sindiran, memikirkan  pengaruhnya
kepada tema terhadap orang lain untyk
dan keluargg menyalurkan dorongan
yang dikemas hostile dari dalam diri.
dalam humor 2. memanipula-| 1.2 mengungkapkan humor27, 31,
tanpa si teman dan melalui sarkasme, ejekan35, 39,
memikirkan keluarga sindiran, kepada teman dad3, 47
pengaruhnya agar keluarga yang dikemas
terhadap mengikuti dalam humor tanpa
orang lain keinginan memikirkan  pengaruhnya
diri terhadap orang lain untuk
memanipulasi teman dan
keluarga agar mengikuti
keinginan diri.
Slf- . mengungkap-| 1. memperoleh| 1.1 mengungkapkan humor, 8, 12,
defeating kan  humor penerimaan dengan melakukan atad6, 20,
dengan dari teman mengatakan hal-hal lugw24
melakukan dan keluargal yang merendahkan diri
atau sendiri  ketika bersama
mengatakan teman dan keluarga yang
hal-hal lucu disertai dengan
yang penghayatan diri  untuk
merendahkan memperoleh  penerimaan
diri  sendiri dari teman dan keluarga.
ketika
bersama
teman dan
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keluarga yang

disertai

dengan

penghayatan

diri

2. menyembu- | 1.2 mengungkapkan humor28, 32,
nyikan dengan melakukan ata®B6, 40,
perasaan mengatakan hal-hal luqu44, 48
negatif yang yang merendahkan difi
mendasar sendiri  ketika bersama
pada diri, teman dan keluarga yang
atau disertai dengan
menghindari penghayatan diri  untuk
penyelesaian menyembunyikan perasaan
masalah negatif yang mendasar pada
secara diri, atau menghindati
konstruktif penyelesaian masalah
secara konstruktif.
3.4.1.1. Sistem Penilaian

Sistem penilaian digunakan untuk memperoleh gambara

mengenaistyle of humor pada mahasiswa Universitas “X”

Bandung.

Penilaiannya adalah:

Nilai 4 untuk jawaban sangat sering (SS)
Nilai 3 untuk jawaban sering (S)
Nilai 2 untuk jawaban jarang (J)

Nilai 1 untuk jawaban tidak pernah (TP)
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Cara mengisi kuesioner adalah dengan memilih piliha
jawaban yang paling sesuai dengan keadaan mahasgdika dirinya
mengungkapkan humor.

Langkah penilaian dimulai dari menjumlahkan skdaltpada
masing-masingtyle, lalu skor yang paling tinggi dari ke-emsile of
humor adalahstyle dominanyang digunakan mahasiswa. Jika skor yang
diperoleh sama besar, maka dikatakan mahasiswa kaerstgle of

humor kombinasi

3.4.2 Data Pribadi dan Penunjang

Data pribadi berisi usia, jenis kelamin, fakult@sta jurusan.
Data penunjang berisi pertanyaan dengan pilihahgoil untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pengapak style of
humor vyaitu budaya dalam diri, pengalamamodeling serta
reinforcement yang diterima mahasiswa.

Untuk menjaring informasi mengenai budaya dalami, dir
mahasiswa diminta untuk memilih sembilan pernyatgarg dianggap
paling menggambarkan diri dari 14 pernyataan téasedimana
terdapat masing-masing tujuh pernyataan pada setieptasi budaya,
baik kolektivistik dan individualistik. Berikut pegRategorian

penghayatan budaya, jika mahasiswa memilih:
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Tabel 3.2 Kategori Penghayatan Budaya

Jumlah pilihan Jumlah pilihan
Orientasi budaya
kolektivistik individualistik
7 2 kolektivistik
6 3 kolektivistik
5 4 cenderung kolektivistik
4 5 cenderung individualistik
3 6 individualistik
2 7 individualistik

3.4.3 Validitas dan Rdliabilitas Alat Ukur

3.4.3.1 Validitas Alat Ukur

Suatu alat ukur dapat dikatakan objektif bila mémil
validitas yang tinggi. Validitas alat ukur adala¢tdépatan alat
ukur dalam mengukur gejala yang akan diukur, dalam
penelitian ini adalaktyle of humor pada mahasiswa.

Validitas yang diukur adalatonstruct validity, dimana
pengukuran validitas alat ukur harus dilakukan dengencari
koefisien validitasnya, yaitu dengan cara menglksikin
nilai dari setiap item dengan total item, karenaduee
kelompok diatas merupakan data ordinal maka penelit
menggunakan rumuSpearman (Siegal, 1994)yaitu sebagai

berikut:
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Tabel 3.3 Rumus Pengukuran Validitas

_EX+Xy*-%d”

s 2 IZXZZyZ

N°®-N

3 —
Dengany x* = -YTx dan Y y* = N T N -2Ty

Atau dengan menggunakan program SPSS 15, dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
1. Membuat daftar N subjek berikut skor total untulerpat
style of humor.
2. Menghitung koefisien korelasi spearman melaioalyzer
correlate bivariate.
Untuk menentukan valid atau tidaknya alat ukur,eksd
validasi yang telah didapat dibandingkan denganekai
Guilford (1965), yaitu:
0,00 — 0,19 : validitas sangat rendah, item tidgkimakan
0,20 — 0,39 : validitas rendah, item direvisi
0,40 — 0,69 : validitas sedang, item digunakan
0,70 — 0,89 : validitas tinggi, item digunakan
0,90 — 1,00 : validitas sangat tinggi, item diguarak
Berdasarkan uji hasil validitas maka diperolehapher

validitas untuk setiap item berkisar antara 0,4@@ba 0,80.
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3.4.3.2 Reliabilitas Alat Ukur
Suatu alat ukur yang baik selain harus valid, hauwla
reliabel.  Pengujian  reliabilitas  dilakukan  dengan

menggunakan rumuwpha cronbach, yaitu:

Tabel 3.4 Rumus Pengukuran Reliabilitas

azi(l_&j
n-1 Vit

Atau dengan menggunakan program SPSS 15, dengan

langkah-langkah sebagai berikut:
1. Membuat daftar N subjek
2. Menghitung reliabilitas melaluanalyzer scale reliability
analysis model alpha.
Untuk menentukan reliabilitas, menggunakan kriteria

Guilford (1965), yaitu:

0,00-0,19 . reliabilitas sangat rendah
0,20 -0,39 : reliabilitas rendah

0,40 - 0,69 - reliabilitas sedang
0,70-10,89 - reliabilitas tinggi
0,90-1,00 - reliabilitas sangat tinggi

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, maka diperoleh
derajat reliabilitas sebesar 0.868 undffidiative humor; 0.86
untuk self-enhancing humor; 0.752 untukaggressive humor;

serta 0.828 untugel f-defeating humor.
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3.5 Populasi dan Teknik Penarikan Sampel
3.5.1 Populasi Sasaran
Populasi penelitian ini adalah mahasiswa UnivessitX”

Bandung.

3.5.2 Karakteristik Populasi

Subjek adalah mahasiswa Universitas “X” Bandung.

3.5.3 Teknik Penarikan Sampel

Teknik penarikan sampel yang digunakan adadedportionate
stratified random sampling (sampling acak proporsional dengan
stratifikasi). Dengan sampling ini, populasi diguy@an menurut ciri
tertentu, setelah itu mencari data mengenai juniiaph golongan.
Penentuan sampel dari tiap golongan dilakukan aemzak (Nasution,
2003).

Sebelum menentukan jumlah setiap golongan, perhitudiy
terlebih dahulu berapa jumlah yang sekurang-kurgamdarambil dari
populasi N. Diketahui jumlah mahasiswa yang terrkauteria
populasi dalam Universitas “X” Bandung adalah sghkn5828
mahasiswa. Menurut perhitungan rumus statistikaukumenghitung
besar sampel untuk mengentimasi populasi, adalamgate

menggunakan rumus (Nazir, 2003 him 289):
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Tabel 3.5 Rumus Pengukuran Sampel untuk EstimazilBsi

N.p(1-p)

" W-DD+p(1-p)

dimana D =B4£ dengan Blgound of error) = 0,05, maka D = 0,000625

p = 0,5 dengan N = 5828. Maka, jumlah sampel yasigurang-
kurangnya terambil agar dapat merepresentasikarnulgmp yaitu
sebanyak 373 mahasiswa.

Pada populasi penelitian, penggolongan dilakukamasarkan
fakultas yang terdapat di Universitas “X” Bandun@ara untuk
menghitung jumlah sampel tiap fakultas berdasagkaporsi adalah

dengan rumus:

n fakultas 3% x 373

begitupun dengan menghitung jumlah sampel setiapsqm pada

fakultas tertentu, yaitu:

. N jurusan
n per jurusan =

m x n fakultas

(untuk lebih jelas, lihat lampiran L.8)

3.6 Teknik Analisis Data
Hasil yang didapat dari penelitian ini diolah demgaetode analisis
deskriptif. Data yang telah diperoleh dari pengidtaesioner tiap responden
disatukan sesuai dengan kategori masing-masinglidéath menjadi bentuk
persentase. Hasil perhitungan persentase setiggdratdigunakan untuk

menarik kesimpulan sehingga dapat memberikan gambaengenai seperti
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apa style of humor yang lebih dominan diungkapkan oleh mahasiswa

Universitas “X” Bandung.

persentase %x 100%

Keterangan:
f : frekuensi
n: jumlah responden
Selain teknik deskriptif, dilakukan juga tabulasilasg untuk

mengetahui keterkaitan faktor dengyte of humor.
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